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Abstract: Physiognomy and mangrove population structure are strongly
influenced by changes in land use. In the Bagek Kembar mangrove ecotourism
area to support the fulfillment of human needs that cause changes in mangrove
population structure. This study was conducted to determine the physiognomy
of mangroves and analyze the population structure of mangrove species in the
Bagek Kembar Mangrove Ecotourism area, Sekotong. This research is a type
of exploratory and descriptive research using a combination of methods and
plots, with a total of 3 stations with 11 transects in the data in the Bagek Kembar
mangrove ecotourism area. The results of this study showed that 7 mangrove
species were recorded which belonged to 4 families. The value of the diversity
index and dominance index in the Bagek Kembar mangrove ecotourism area is
included in the low category and the dominance index value is included in the
high category, namely the Avicennia marina species. The species diversity
index for mangrove seedlings is low (0.625) and the species diversity index for
trees and saplings is medium (1.130 and 1.028).
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Pendahuluan menyebabkan fungsi jasa lingkungan mangrove

menurun, yang dapat membahayakan masyarakat

Populasi merupakan kumpulan individu
yang berada dalam suatu wilayah yang memiliki
kesamaan. Pertumbuhan populasi ditandai
dengan adanya perubahan jumlah populasi
disetiap waktu (Sofiah, et al., 2013). Salah satu
populasi tumbuhan yang terdapat di pesisir
pantai yaitu mangrove. Mangrove merupakan
tanaman yang tumbuh di wilayah intertidal.
Wilayah intertidal merupakan daerah yang
dipengaruhi oleh pasang surut di sepanjang garis
pantai (Warpur, 2016). Pertumbuhan mangrove

di pesisir ini mempunyai manfaat bagi
masyarakat pesisir.
Mangrove merupakan penopang

perekonomian masyarakat yang berada di sekitar
pesisir pantai, dikarenkan mangrove ialah
sumber pencaharian masyarakat yang ada di
sekitar pesisir yang berprofesi sebagai nelayan
(Zainuri, et al., 2017). Akibat pemanfaatan
berlebihan  mangrove dapat = mengalami
kerusakan. Kerusakan ekosistem mangrove telah
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pesisir (Sadono, et al., 2020). Antara tahun 2006
dan 2015, luas hutan mangrove di Nusa Tenggara
Barat menurun sebesar 33,50% dari total
18.256,88 Ha tahun 2006 (Farista & Virgota,
2021). Kerusakan ini membuat adanya
perubahan struktur populasi mangrove, bahkan
perubahan dari profil (fisiognomi) vegetasi
tumbuhan yang menyusun komunitas mangrove.

Fisiognomi merupakan konsep yang
menggambarkan mengenai penampakan luar
(life form), morfologi, deskripsi habitus, dan
stratifikasi vegetasi yang ada dalam suatu dalam
suatu ekosistem. Wilayah pesisir Bagek Kembar
salah Satu di Nusa Tenggara Barat yang
mengalami kerusakan. Farista & Virgota, (2021),
menyimpulkan bahwa pada Blok Alami,
populasi vegetasi mangrove memiliki tingkat
pertumbuhan pohon sebesar 71.65% dan tingkat
anakan sebesar 28.35%. Vegetasi hutan yang
tersisa setelah gangguan di Blok Alami.
Perubahan komposisi spesiesterus terjadi bahkan
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setelah  ekosistem  mencapai  klimaksnya,
terutama di wilayah mangrove yang terbuka
(Ghufrona et al., 2015).

Berdasarkan kondisi hutan mangrove di
Ekowisata Mangrove, Bagek Kembar, Desa
Cendi Manik, Sekotong, perlu dilakukannya
penelitian terkait fisiognomi karena sepanjang
tahun selalu terjadinya perubahan sturuktur dan
komposisi pada berbagai strata pertumbuhan
seperti seedling, sapling, dan pohon. Struktur
populasi yang mengalami perubahan akan
menyebabkan perubaham status atau keadaan
suatu populasi.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Kawasan penelitian terletak di Ekowisata
Mangrove Bagek Kembar, Sekotong (Gambar
1.) dengan luasan 6,66 Ha. Data fisognomi dan
struktur populasi mangrove di Kawasan
Ekowisata Mangrove Bagek Kembar, di ambil
selama bulan Agustus — Oktober 2023. Secara
spesifek stasiun pengamatan terletak pada titik
koordinat (Tabel 1.). Setiap transek (line
transect). Tiga plot (10 m x 10 m) dibuat
sebanyak 3 plot (Gambar 2.) (Darmawan dan
Pramudji, 2017). Jalur transek ditarik tegak lurus
memotong kontur dari garis pantai menuju ke
daratan.

Tabel 1. Titik koordinat stasiun penelitian

Stasiun _ Koordinat _
Lintang Bujur
| -8,75985 116,04938
1 -8,76068 116,04975
Il -8,75984 116,04969

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Prosedur pengambilan data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksploratif dan deskriptif. Penelitian eksploratif
bertujuan untuk memetakan suatu obyek.
Pengambilan data penelitian ini menggunakan
metode kombinasi dsn transek. Parameter
lingkungan yang diamati antara lain substrat,
salinitas, pH, dan suhu. Penentuan stasiun untuk
pengambilan data dibagi menjadi 3 setiap stasiun
Plot dibuat di pada setiap transek (line transect).
Tiga plot (10 m x 10 m) dibuat pada transek
terlihat pada (Gambar 2.) mengacu pada
(Dharmawan dan Pramudji, 2017). Jalur transek
ditarik tegak lurus memotong kontur dari garis
pantai menuju ke daratan.
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Gambar 2. Desain sebaran pada transek

Analisis data

Data  dianalisis  secara  deskriptif
eksploratif, dengan mengacu pada parameter
fisiognomi yang di sajikan pada (Tabel 2.). oleh
Ludwig dan Reynal (1988) serta dianalisis untuk
mengetahui  indeks dominansi, kerapatan,
frekuensi, indeks nilai penting, dan indeks
keanekaragaman jenis.

Table 2. Parameter fisiognomi

Gambar Fisi Klasifikasi

Deskripsi

Gambar Tumbuhan
Parameter
Bentuk kehidupan (Pohon/perdu/semak/herba/bryophyta)
Ukuran tumbuhan

Ukuran daun

Warna dan tekstur daun
Bentuk daum

Bentuk tulang daun

Sifat daun

Warna dan tekstur batang
Diameter batang

Daun

Batang Tipe percabangan
Adqnxa modifikasi batan
Bunga Worea bioga
Jenis buah
Buah et
Bentuk buah
Akar Arra mosif )
Hasil analisis dari data kalsifikiasi
mangrove, kemudian dilakukan pembuatan

gambaran fisiognomi berdasarkan deskripsi
simbol yang menggambarkan bentuk hidup dari
setiap spesies mangrove. Simbol-simbol yang
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dimaksud dapat ditemukan pada Gambar 3.
(Ludwig dan Reynal 1988).
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Gambar 3. Simbol untuk menggambarkan fisiognomi

Indeks Keanekaragaman Jenis

Nilai yang menggambarkan tingkat
kelimpahan spesies pada suatu komunitas disebut
Indeks Keanekaragaman spesies (H'). Rumus
Shannon & Winner digunakan untuk menghitung
Indeks keanekaragaman spesies pada persamaan
1.

H’=-SPilnPi (1)

Keterangan:

H '= indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
Pi = jumlah individu suatu spesies atau jumlah
total seluruh spesies

ni = jumlah individu jenis

Kisaran indeks keanekaragaman Shannon-
Wienner sebagai berikut:

H'<1 = Keanekaragaman rendah
I1<H'<3 = Keanekaragaman sedang
H'>3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Dominansi

Herviory (2019) menyatakan bahwa
dominan spesies dalam komunitas dapat
terkonsentrasi di suatu spesies, sejumlah kecil
spesies, atau banyak spesies yang dapat diprediksi
dari tinggi ke rendah indeks dominansi.

__Jumlah nilai penutupan spesies

D luas seluruh plot (2)
Frekuensi
Frekunsi adalah tingginya intensitas

keberadaan suatu spesies dalam ekosistem atau
komunitas. Jika suatu spesies ditemukan dalam
lebih banyak petak contoh, frekuensi spesies
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tersebut meningkat, dan sebaliknya (Sorondanya,
et al., 2021).

__Jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies ke—i

F (3)

jumlah seluruh petak contoh
Kerapatan

Kepadatan suatu jenis tumbuhan adalah
jumlah individu pada suatu wilayah tertentu
(Martiningsin et al.,, 2015). Perhitungan
dilakukan pada setiap kategori Ini atau stratifikasi
tegakan, termasuk pohon, pancang, dan semai.

jumlah individu
" Luas petak pengamatan

4)

Indeks Nilai Penting

Indeks Nilai Penting (INP) adalah indeks
kepentingan yang menunjukkan seberapa penting
suatu spesies vegetasi dalam ekosistemnya
(Rahayu, et al., 2020).

INP =KR+DR+FR (5)

Hasil dan Pembahasan

Spesies Mangrove Di Ekowisata Mangrove
Bagek Kembar

Hasil penelitian fisiognomi dan struktur
populasi mangrove di Ekowisata Mangrove
Bagek Kembar terdata ada 7 sesies dan 4 famili
(Tabel 4). Jenis mangrove yang di temukan dalam
penelitian ini lebih banyak jika di bandingkan di
Pare Mas hanya 3 spesies (Lutfiani et al., 2023).
Tetapi, lebih sedikit dibandingkan di sekotong
sebanyak 8 spesies (Japa & Santoso, 2019). 13
spesies mangrove yang di golongkan 8 famili di
Kawasan hutan mangrove Riau (Efendi & Dahrul,
2014), dan pesisir selatan pulau Lombok
sebanyak 11 spesies (Sani, et al., 2019).
Rendahnya spesies mangrove pada penelitian ini
dikarenakan kondisi lahan yang sering dialih
fungsikan oleh masyarakat untuk tempat wisata
dan pembuatan tambak (Tefrani et al., 2019).

Keanekaragaman spesies mangrove

Luas ekosistem mangrove pada penelitian
ini sebesar 7,9 Ha dan ditemukan 7 spesies
tumbuhan mangrove yaitu Avicennia marina,
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa,
Rhizophora apiculata, Excoecaria agallocha,
Sonneratia alba, dan Sonneratia caseolaris yang
memberi bentuk pada fisiognomi. Ketujuh
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spesies ini tersebar dalam 3 stasiun yang diamati.
Dari data analisis dilihat bahwa ada 3 strata

mangrove di ketiga stasiun yaitu pohon, sapling
dan seedling.

Tabel 3. Daftar spesies mangrove di Ekowisata Mangrove Bagek Kembar

No Spesies Famili Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Avicennia marina Avicenniaceae + + +
Rhizopora apicullata Rhizoporaceae + + -
Rhizopora mucronata + + +
2 Rhizopora stylosa + + +
3 Sonneratia alba Soneratiaceae + + +
Sonneratia caseolaris - + +
4 Exoecaria agallocha Euphorbiaceae - + -

Fisiognomi Mangrove Strata Pohon

Fisiognomi pada strata pohon
terdidentifikasi ada 6 spesies antara lain
Avicennia marina, Rhizophira apiculata,
Rhizophora marina, Rhizophora stylosa,
Soneratia alba, Excoecaria agallocha. Spesies
mangrove yang ditemuka memiliki ukuran tinggi
6-8 m. spesies yang ditemukan untuk Kkategri
pohon ini yaitu memiliki jenis evergreen.
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Gambar 4. Fisiognomi strata pohon
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Tabel 5. Nilai penting mangrove strata pohon

No Nama Spesies INP%
1  Avicennia marina 116,89
2 Rhizhopora mucronata 56,46
3 Rhizopora stylosa 42,72
4  Soneratia alba 40,51
5  Soneratia caseolaris 20,56
6  Excoecaria agallocha 22,86

Jumlah 300

Indeks Nilai Penting Mangrove Strata Pohon
Hasil analisis struktur populasi Avicennia
marina memiliki nilai penting paling besar
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(116,89%) dibandingkan Rhizhopora mucronata
(56,46%). Menurut Susanto et al., (2013)
Avicennia marina memiliki nilai paling penting
hal ini dikarenkan mangrove ini mempunyai
kemampuan hidup yang tinggi dalam
menghadapi perairan dengan situasi ekstrim yaitu
memiliki salinitas yang tinggi, bahkan substrat
yang berlumpur. Hal ini di dukung oleh system
perakaran yang dimiliki oleh Avicennia marina
yaitu system akar nafas (pneumotofor).

Fisiognomi Mangrove Strata Sapling

Fisiognomi mangrove pada strata sapling
(Gambar 5.). menunjukkan populasi mangrove
Ekowisata Bagek Kembar didominasi oleh strata
sapling, baik mangrove mayor (Avicennia
marina, soneratia alba, Soneratia caseolaris,
Rhizopora stylosa, Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculate), dan mangrove minor
(Excoecaria agallocha). Mangrove pada kategori
sapling ini memiliki rata-rata tinggi 3-4 m.
dengan sifat daun yaitu evergreen. Pada kategori
sapling ini di dominasi oleh mangrove Avicennia
marina. Spesies yang ditemukan utuk kategori
ini yaitu 7 spesies dalam 4 famili.
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Gambar 5. Fisiognomi mangrove strata sapling

Indeks Nilai Penting Mangrove Strata Sapling
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Nilai penting mangrove pada strata tingkat
sapling yaitu avicennia marina dengan nilai
penting (107,322%) dan nilai penting terendah
yaitu spesies Soneratia caseolaris (9,28%).
Berbanding terbalik dengan Antu et al., (2015)
berpendapat Soneratia caseolaris memilih nilai
penting tinggi. Kondisi vegetasi dapat dianalisis
untuk mendapatkan data pertumbuhan mangrove
pada suatu komunitas, karena akan mengungkap
sejaun mana peran spesies tersebut dalam
komunitas yang ada. Nilai kepentingan yang
tinggi menunjukkan bahwa spesies tersebut
mampu bersaing dengan lingkungannya dan
disebut sebagai spesies dominan. Sebaliknya,
rendahnya tingkat kepentingan suatu spesies
tertentu menunjukkan bahwa jenis tersebut
mempunyai kemampuan bersaing yang rendah
dengan lingkungan dan jenis lainnya (Renta, et
al., 2016).

Tabel 6. Nilai penting mangrove strata sapling

No Nama Spesies INP%
1  Avicennia marina 107,322
2 Rhizhopora mucronata 61,218
3 Rhizopora stylosa 49,016
4 Rhizopora Apiculata 19,403
5  Soneratia alba 35,194
6  Soneratia caseolaris 9,28
7  Excoecaria agallocha 18,57

Jumlah 300

Fisiognomi Mangrove Strata Seedling
Fisiognomi mangrove pada strata seedling
terdapat 6 spesies yaitu Avicennia marina,
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa,
Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, dan
Sonneratia caseolaris. Spesies pada kategori
seedling lebih sedikit daripada kategori sapling
dan pohon. Rata rata tinggi seedling yaitu kurang
dari 1,5 m dengan sifat daun yaitu evergreen.

(=TS N A
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Gambar 6. Fisiognomi mangrove starata seedling

Mangrove kategori seedling menunjukkan
nilai penting tertinggi yaitu Avicennia marina
(104,98%) dan nilai penting rendah yaitu
Excoecaria agallocha (2,61%). Sejalan dengan
Qudraty et al., (2023) dimana INP terendah pada
spesies  Excoecaria agallocha. Hal ini
dikarenakan Excoecaria agallocha yang tumbuh
pada substrat berlumpur. Perbedaan kepentingan
spesies mangrove disebabkan persaingan antar
individu spesies untuk memperoleh unsur hara
dan sinar matahari (Parmadi et al., 2016).

Table 7. Indeks nilai penting mangrove kategori

seedling
No Nama Spesies INP%
1 Avicennia marina 104,98
2 Rhizhopora mucronata 43,77
3 Rhizopora stylosa 21,45
4 Rhizopora Apiculata 17,91
5 Soneratia alba 6,12
6  Soneratia caseolaris 3,16
7  Excoecaria agallocha 2,61
Jumlah 200

Perhitungan menghasilkan bahwa indeks
nilai penting yang mendominasi di ketiga strata
yaitu Avicennia marina (116,89%), (107,322%),
(104,98%) disusul oleh Rhizphora mucronata
(56,46%), (61,218%), (43,77%). Maka deskripsinya
dibuatkan dua saja. Berikut di jelaskan dua
spesies yang dideskripsikan (Tabel 7. dan 8.).

Tabel 7. Parameter fisiognomi Avicennia marina seedling

Parameter Deskripsi
Bentuk kehidupan (Pohon/perdu/semak/herba/bryophyta) Pohon
Ukuran tumbuhan 30 meter
Ukuran daun 9x4,5cm
Warna dan tekstur daun Hijau - Hijau Muda, mengkilap
dan kasar

Daun Bentuk daum

Bentuk tulang daun

Elips melebar hingga bulat
memanjang, bulat telur terbalik.
Menyirip
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Sifat daun Evergreen
Warna dan tekstur batang Batangnya berwarna abu-abu
halus atau agak terkelupas.

Batang Diameter batang 20 - 65 cm.
Tipe percabangan -
Adanya modifikasi batang -

Jenis bunga Bersifat majemuk
Bunga Warna bunga Kuning Emas
Jenis buah Buah bakau
Warna buah Hijau muda
Buah Ukuran buah 15-25¢cm
Bentuk buah Buah agak membulat, berwarna
hijau keabu-abuan ujungnya tajam
Jenis akar (tunggang/serabut) Akar napas
Adaya modifikasi Sistem akar lateral yang luas
Ak membentang tepat di bawah
ar
permukaan tanah dengan akar
pernapasan seperti pensil, juga
dikenal sebagai pneumatofor,
Tabel 8. Parameter fisiognomi Rhizophora mucronata seedling
Parameter Deskripsi
Bentuk kehidupan (Pohon/perdu/semak/herba/bryophyta) Pohon
Ukuran tumbuhan 21 meter
Ukuran daun 11-23 x5-13 cm
Warna dan tekstur daun Hijau, Berkulit, cenderung licin
serta terdapat bintik-bintik kecil
Daun yang menyebar_
Bentuk daum Elips melebar hingga bulat
memanjang.
Bentuk tulang daun Menyirip
Sifat daun Evergreen
Warna dan tekstur batang Berwarna coklat hingga abu-abu
gelap dan bertekstur kasar.
Diameter batang 20-70 cm.
Batang Tipe percabangan Monopodial semu
Adanya modifikasi batang -
Bunga Jenis bunga Bersifat majemuk
Warna bunga Berwarna hijau
Jenis buah Buah bakau
Warna buah Hijau kecokletan
Buah Ukuran buah 5-7 cm
Bentuk buah Lonjong atau panjang hingga
berbentuk telur
Jenis akar (tunggang/serabut) Tunjang
Adaya modifikasi Modifikasi menjadi akar tunjang
Akar (Stilt-roots). Akar ini merupakan
akar udara yang tumbuh di atas
permukaan tanah,
Indeks Kenaekaragaman Spesies (H) tingkat kelimpahan spesies dalam suatu

Nilai indeks keanekaragaman spesies (H’) komunitas. Nilai indeks keankeragaman yang di
merupakan sebuah nilai yang menggambarkan dapat dalam penelitian ini untuk tingkat pohon
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dan sapling termasuk Kkategori sedang yaitu
berkisar 1,130 dan 1,028 sedangkan untuk
kategori seedling termasuk rendah (0,6255). Hal
ini menunjukkan adanya variasi di setiap stasiun
pengamatan dan menandakan  tingkat
produktifitas di wilayah ini dikatakan tidak cukup
baik (Tabel 9.). Hasil penelitian hampir sama jika
dibandingkan dengan Qudarty et al., (2023)
dimana seedling termasuk dalam kategori rendah
sebesar 0,676. Indeks keanekaragaman tingkat
seedling dikategorikan rendah dikarenakan
adanya spesies yang dominan mengakibatkan
populasi dari mangrove ini tidak stabil
(Khairunnisa et al., 2020).

Tabel 9. Keanekaragaman spesies mangrove di
Ekowisata Mangrove Bagek Kembar

No Kategori H’
1 Pohon 1,130
2 Sapling 1,028
3 Seedling 0,6255
Tingkat  keanekaragaman  ekosistem
mangrove di desa Eyat Maya masuk dalam

kategori keanekaragaman sedang (sari et al.,
2023). Variasi yang rendah menandakan spesies
tidak dapat mengimbangi  kemampuan
pemeliharaannya dan keserbagunaan spesies
tidak stabil (Kusmana & Azizah, 2021). Stabilitas
suatu ekosistem berbanding terbalik dengan
keanekaragaman spesiesnya. Penelitian Susanto
et al, (2013) menambahkan rendahnya
keragaman ini menunjukkan lingkungan sedang
mengalami tekanan atau kondisinya semakin
memburuk. Hal ini mungkin karena hutan bakau
hidup dalam kondisi yang buruk seperti salinitas
tinggi dan substrat yang tidak rata. Dengan cara
ini, untuk bertahan hidup, mereka harus melalui
tekad yang sangat kuat dan tingkat fleksibilitas
yang tinggi. Selain itu, aktivitas manusia juga
mungkin menjadi penyebab rendahnya nilai
indeks keanekaragaman mangrove.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian untuk
mengetahui fisiognomi mangrove dan struktur
populasi mangrove dikawasan Ekowisata
Mangrove Bagek Kembar disimpulkan terdapat 7
spesies mangrove VYaitu Avicennia marina,
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa,
Rhizophora apiculata, Excoecaria agallocha,
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Sonneratia alba, dan Sonneratia caseolaris.
Indeks nilai penting (INP) tertinggi pada setiap
strata didapatkan avicennia marina. Genus
avicennia dan rhizophora didapatkan dalam
setiap stasiun penellitian. Indeks keanekaragaman
mangrove  kategori pohon dan  sapling
dikategorikan sedang, dengan nilai berturut-turut
1,130 dan 1,028. Sedangkan untuk kategori
seedling dikategorikan rendah yaitu 0,6255. Hasil
analisis vegetasi menunjukan bahwa fisiognomi
vegetasi mangrove di Ekowisata Mangrove
Bagek Kembar, Sekotong adalah vegetasi yang
tergangguak karena rendahnya keanekaragaman
jenis pada setiap strata pertumbuhan.
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